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PELAKSANAAN PENELITIAN
 

DAN ANALISIS DATA
 

Pada pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung terhadap metode kerja tukang plester. Dimana dari pengamatan secara 

langsung tersebut dapat diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: 

1.	 Metode kerja yang digunakan oleh tukang plester. 

2.	 Waktu yang diperlukan untuk setiap gerakan-gerakan yang dilakukan 

olch tukang plester. 

3.	 Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 1m2 pada pekerjaan
 

pJesteran dinding.
 

5.1 Deskr·IPSI. Proyek 

Dalam proses pengamatan yang akan menjadi objek penelitian diharapkan 

bagi pcncliti mclakukan obscrvasi tcrlcbih dahulu pada pekcrjaan-pckerjaan 

bangunan yang ada di Jogjakarta. Secara umum deskripsi proyek yang didapat 

adalah sebagai berikut: 

1.	 Proyek yang diamati disini adalah proyek perumahan yang ada di
 

daerah Jogjakarta, diantaranya :
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---_._-_ .. __.... 

Citra Alam Sejahtera yang terdiri dad 54 unit rumah, dengan 

type yang terdiri dari 6 type rumah, yaitu: 

a.	 Type 100/150 d. Type 751140 

b.	 Type 85/140 (2 lantai) e. Type 55/110 

c. Type 85/140 f. Type 36/85 

Villa Pondok GemiJang II yang terdiri dad 66 unit rumah, 

dengan type yang terdiri dan 6 type rumah, yaitu: 

a.	 Type 651110 d. Type 85/135 

b.	 Type 95/145 e. Type 1501186 

c.	 Type 751135 f. Type khusus ' 

2.	 Waktu pengamatan dilakukan pada waktu pagi had mulai dan jam 

08.00-12.00 dan pada waktu siang hari dimulai dan jam 13.00-16.00. 

Dimana jam kerja nonnal dalum I hari adalah 8 jam. 

Selain hal-hal tersebut diatas berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

pro~e~	 per~iapan baltan dan peraJatan sangat diperlukan. Diantara bahan dan 

, aaalan : 

1.	 Bahan 

Bahan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan pada 

proyek konstruksi. Yang mana komposisi dari campuran yang digunakan 

pada pekerjaan plesteran dinding di Proyck perumahan di Jogjakarta yang 

diteliti yaitu Citra Alam Sejahtera dan Villa Pondok Gemilang II adalah 

bahan adukan yang terdiri dari campuran semen, kapur, pa~ii' dan. air 
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dengan komposisi (1 pc : 2 ps : 3 kpr) serta ditambah air secukupnya. 

Bahan-bahan tersebut antara lain: 

a. Semen (Portland Cement) 

Semen adalah bahan ikat hidrolis yang memiliki sifat akan 

mengeras bila dicampur dengan air. Biasanya digunakan sebagai bahan 

campuran pokok pembuatan beton, bahan untuk membuat adukan 

plesteran (finishing) serta sebagai pengikat (spesi) pasangan bata untuk 

dinding. 

b. Pasir 

Pasir digunakan sebagai campuran adukan beton, campuran untuk 

pasangan bata dan plesteran. 

c. Kapur 

Kapur digunakan sebagai bahan campuran untuk pasangan bata 

dan plesteran. 

d. Air 

ahan campuran aaukan beton dan untuk 

merawat beton yang telah sclesai dicor agar tidak mengering terlalu cepat 

yaitu d(~llgan cara menyirami pennukaannya. 

2.	 Alat Yang Digunakan 

Pekerjaan plesteran dinding yang dilaksanakan pada proyek perumahan 

harus ditwljang dengan alat-alat yang memadai agar dapa1 mempercepat 

pelaksanaan pekerjaan dan lebih efisien dalam pemakaian tenaga kerja. Adapun 

alat-alat yang digunakan dalam peke~aan plesteran dinding adalah: 

I
 
I
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l. Cetok 7. Ember 

2. Alat lepa 8. Cangkul 

3. Bilah perata 9. Kotak adukan 

4. Benang 10. Unting - unting 

5. Martil 11. Penggaris siku 

6. Meteran 

5.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian merupakan langkah-Iangkah atau tahapan-tahapan 

yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian tersebut. Penelitian dilaksanakan 

di Proyek Perumahan, dimana langkah-Iangkah yang dilakukan dalam penehtian 

antara lain: 

5.2.1 Persiapan 

Sebelwn melaksallakan penelitian, agar diperoleh hasil yang lebih akurat 

maka diperlukan adanya persiapan-persiapan khusus dalam penelitian yaitu 

I11cnyiapkan suatu pertanyaan dan peralatan yang digunakan dalam hubungannya 

dengan penelitian pada pekeljaan plesteran dinding tersebut. Dimana pertanyaan 
'" 

yang diajukan adalah berapa lama tukang plesteran bekerja pada pekerjaan 

plcstcran/pcngalaman yang dimiliki tukang plcstcran, pcndidikan, usia (ul11ur) dan 

kesesuaian upah. Sedangkan peralatan yang digunakan yaitu berupa kamera video 

(handycam) untuk merekam pekerjaan plesteran dinding tersebut dan stopwatch 

yang digullakall sebagai alat pengukuran secara langsung di lapangan. 

1\ 

,I 
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5.2.2 Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data ini, diperoleh dengan melalui beberapa 

pr<lSCS yaitu: 

a.	 Penentuan tukang plesteran dinding yang akan diamati ditentukan 

secara acak (random) 

b.	 Mengajukan pertanyaan mengenai data pribadi tukang plesteran 

dinding diantaranya usia (umur), tingkat pendidikan, pengalaman 

keIja dan kesesuaian upah 

c.	 Mengukur bidang kerja yang akan dikerjakan tukang plesteran 

dinding yaitu 1 m2 

d.	 Dalam melakukan penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

dengan menggunakan kamera video (handycam) dan jam henti 

~..'opwa'ch). Perekaman dengan menggunakan kamera video 

(handycam) ataupun dengan menggunakan stopwatch terhadap 

tukang plesteran dinding dimulai dari tukang plesteran menuju 

kotak adukan untuk lTIengambil adukan yang akan ditempelkan 

pada dinding sampai dengan menghaluskan adukan yang sudah 

ditempelkan di dinding tersebut. 

5.3	 Basil Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian yang dilakukan di lapangan 

dapat disimpulkan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan 

pekerjaan plesteran dinding. 



-~-~-~.:.:~:; 

34 

Dimana proses pembuatan kepala plesteran sampai peketjaan plesteran 

dinding sclcsai, di lapangan tcrdapat 2 eara kcrja yang dipakai olch l1lasing

masing tukang plesteran yaitu : 

•	 Cara kerja ini jarang dilakukan oleh tukang plesteran namun ada beberapa 

tukang yang mcnggunakan eara kerja tersebut. Cara kerja ini terdiri dari 

beberapa langkah antara lain : 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, antara lain 

pal u/martil, benang, cetok, kotak adukan, penggaris, meteran, 

bandul/unting-unting, ember, cangkul, bilah perata, alat lepa, 

sedangkan bahan yang digunakan adalah semen + pasir + kapur + 

aIr. 

2.	 Memasang benang di bagian tepi dari bhdang muka tembok sehingga 

menghasilkan bidang yang rata. Dimana pemasangan benang 

bmtungsi sebagai pedoman penetapan elevasi kepala plesteran yang 

harus benar-benar akurat, dengan eara menggunakan benang yang 

tegak lurus. 

3.	 Membuat bulatan atau persegi dengan ukuran 5-10 em di tempat

tempat tertentu dibawah benang dengan tebal bulatan atau persegi 

antara 2-3 em. Bulatan atau persegi tersebut berfungsi sebagai acuan 

dalam pembuatan kepala plesteran dengan eara menghubungkan 

bulatan atau pcrsegi yang satu dcngan bulatan atau pcrsegi yang 

lainnya seeara vertikal. 
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4.	 Membuat kepala plesteran yang mempunyai fungsi sebagai aCU:lrr 

dalam menentukan ketebalan plesterall dinding. Disamping itu yang 

perlu diperhatikan adalah jarak dalam pembuatan kepala plesteran 

tersebut, dimana dalam menentukan jarak antar kepala plesteran 

diharapkan kurang dari panjang bilah perata. Waktu yang diperlukan 

dalam menyclesaikan pembuatan kepala pJesteran ± 3mcnit. 

5.	 Melakukan plesteran pada bidang-bidang diantara kepala plesteran 

tcrscbut hingga penuh. lJimunu waktu untuk melukukun plcstcran 

dinding adalah ± 2 hari sctelah membuat kepala plesteran karena 

harus menunggu kepala plesteran tersebut mengering agar dapat 

digunakan sebagai aeuan dalam pelaksanaan pekerjaan plesteran 

dinding. 

6.	 Meratakan dan menghaluskan dengan cara menggunakan bilah 

p<::mta. Pada penelitian yang dilakukan, pekerjaan ple'\teran tersebut 

dipasang pada pennukaan batu batao Biasanya pada pekerjaan 

plesteran dilakukan dalam 2 lapis antara Jain : 

a.	 Plesteran kasar dengan kete!"alan antara 2-3 em 

Plesteran kasar dibuat dengan eara meratakan adukan yang 

telah ditempelkan ke dinding sangat diperlukan karena hal ini 

sangat penting untuk memperindah bangunan yang sudah 

tentu hasil akhir dari plesteran tersebut adalah garis 

permukaan plesteran yang seeara keseluruhan harus rata dan 

!I 
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lurus sehingga dalatll meratakan plesteran dipe.lukan alat 

yang digunakan sebagai perata yaitu bilah perata. 

b.	 Lapis halus dengan tebal ±O.5 em yang biasanya disebut 

dengan lapis acian 

Proses acian adalah bagian terakhir dalam pelaksanaan 

pekerjaan plesteran dinding) dimana campurannya terdiri dari 

semen + air dengan komposisi (1 pc : 2 air). Biasanya proses 

pengacian memerlukan waktu yang cukup lama karena 

ketelatenan dan keahlian khusus seorang tukang sangat 

diperlukan sehingga diperoleh hasH alkhir yang maksimal. 
, 

'?	 Cara kerja yang ke dua) banyak dilakukan di lapangan. 

Dimana cara kerja yang ke dua ini terdiri dari beberapa langkah sebagai 

berikut: 

I.	 Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan) antara lain alat lepa 

cetok) bil~\h pcrata) ember) cangkul sedangkan bahan yang digunakan 

adalah udukan yang terdiri dari I;ampuran semen + pasir + kapur + air 

2.	 Membuat kepala. plesteran dcngan cara menempclkan bilah perata ke 

dindillg dengan posisi vertikal searah sumbu Y. dan tukang mengambil 

adukan dari kotak adukan lalu mellempelkannya ke dinding di sebelah 

bilah perata dimana posisi bilah perata diletakkan. Ketebalan kepala 

plesteran disesuaikan denga ketebalan bilah perata antara 2-3 em. 

pembuatan kepala plesteran yang satu dengan kepala plesteran yang lain 

biasanya berjarak I m atau disesuaikan dengan panjang dinding yang akan 
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diplester, dengan eara membaginya menjadi beberapa bagian dan 

diharapkanjaraknya kurang dari panjang bilah perata. 

3.	 Setelah pembuatan kepala plesteran selesai kemudian melakukan plesteran 

pada bidang-bidang diantara kepala plesteran tersebut hingga penuh, yang 

mana waktu untuk melakukan plesteran adalah ± 2 hari setelah kepala 

plesteran dibuat karena kepala plesteran tersebut harus benar-benar kering 

agar dapat digunakan sebagai aeuan dalam pelaksanaan pekerjaan 

plesteran dinding tersebut. 

4.	 Meratakan dan menghaluskan, setelah melakukan plesteran pada bidang

bidang diantara kepala plesteran hingga penuh dengan eara menggunakan 

bilah perata. Sehingga diperoleh hasil plesteran yang maksirnal dan 

seragam karena meratakan dan menghaluskan bidang-bidang yang telah 

diplester disesuaikan dengan ketebalan kepala plesteran yang telah dibuat. 
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Secara bagan metode kerja dlatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

Menyiapkan alat dan bahan 

__~_.-L )
Membuat bulatanJpersegi 

, 

Membuat kepala plesteran 

Memplester bidang-bidang diantara kepala plesteran 

Meratakan dan menghalm kan plestemn 

Sebelum mengetahui metode kerja apa saja yang akan digunakan di 

lapangan, maka terlebih dahulu peneliti melakukan pengamatan (observasi) secara 

langsung di lapangan. Sehingga diperoleh 3 metode kerja yang digunakan oleh 

tukang plesteran dinding. Dimana metode kerja merupakan rangkaian kegiatan 

yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dari metode kerja 
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terscbut dihampkan dapat membcrikun kontrihusi scpenuhnya tcrhadap kegiatan

kegiatan yang produktif dan diusahakan dapat menghindari atau mengurangi 

rangkaian kegiatan yang tidak produktif sebagai contoh merokok, herbicara antar 

scsama tukanglladen, sikap disiplin tukang ( pemanfaatan waktu istirahat yang 

tidak efisien). Adapun ketiga metode keIja tersebut adalah: 

1.	 Metode Kerja I 

Tukang plester mengambil adukan dari kotak adukan, langsung 

menempelkan pada dinding, kegiatan ini berIangsung secara berulang-ulang 

ampai bidang plesteran tertutup oleh plesteran, setelah bidang plesteran 

tertutup pcnuh tukang plesteran akan melakukan penghalusan. Pada umumnya 

metode keIja I ini dilakukan pada dinding bagian bawah dengan ketinggian < 

1 m. Adapun keuntungan dari metode kerja I adalah: 

a. Gerakan yang dilakukan lebih sederhana. 

b. Waktu yang diperoleh lebih sedikit. 

c. Tidak banyak menghabiskan tenaga. 

Disamping itu adapun kelemahan dari metode kerja I adalah: 

a.	 Pada tahap penghalusan waktu yang diperlukan lebih lama, 

karena pada tahap penghalusan dilakukan secara menyeluruh 

sehingga terdapat kesulitan-kesulitan diantaranya bidang 

plesteran yang luas dan terdapat adukan plesteran yang telah 

mengeras. 



--

40 

Adapun uraian penjelasan diatas dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabcl5.1 Uraian Kcgiatan :Wctodc Kcrja Satu
 
Pada Tu kang Plesteran Dindling
 

----c----- ---_.._--_ ..._--_ .. _- --. v .. •• 

Uraian kegiatan No. kegiatan 
Menyiram air ke dinding 1. 

2. Menuiu kotak adukan 
MengoJah adukan wkotak adukan 3. 

4. Mengambil adukan dari kotak adukan 
Membawa adukan kc dinwng 5. 
Menempelkan adukan ke dinding 6. 
Kembali ke kotak adukan 

Kegiatan 4 sid 7 dilakukan secara berulang-lllang 
7. 

8. Menuiu bilah perat'l 
9. Mengambil bilah 'nta.• 

Membawa bilah perata ke dinding 10. 
Menempelkan bilah perta ke dinding 11. 
Melakukan pengahalusan 12. 
Menaruh bilah perata 13. 

2. Metode Kerja II 

Tukang plester mengambil adukan dari kotak adukan, ditaruh ke alat 

lepa lalu ditcmpelkan pada dinding, setelah bidang plesteran itu tertutup penuh 

kemudian tukang plesteran melal~ukan tahap penghalusan. Pada umumnya 

metode kelja II ini dilakukan pada di nding bagian atas dengan ketinggian > 

1m. Adapun kelemahan metode kerja II adalah: 

a. Waktu yang diperlukan dalam menyelasaikan pekerjaan 

lebih lama dibanding metode kerja I. 

b. Tenaga yang dikeluarkan lebih banyak. 

c. Produktivitas yang dillasilkan lebih lama. 
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Adapun penjelasan diatas dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel5.2 Uraian Kegiatan Metode Kerja Dua 
Pada Tukang Plesteran Dinding 

No.	 kegiatan Uraian kegiatan 
Menyiram air ke dinding 1. 

2. Mcnuju kotak aduklln 
.._-~-

3. Mengolah adukan di kotak adukan 
4. Men~ambil adukan dari kotak adukan 
5. Membawa aduk~'.1. ..~~.!3ngan yang memegan!t~!.~_U~E!__.. 
6. Menaruh adukan ke alat lepa 
7. Mengambil adukan dari alat lepa 
8.	 

... 

Mcmbawa adukan kc dindin~ 

Menempelkan adukan ke dinding 9. 
10. Kembali ke kotak adukan 
11.	 Menuju bilah perata 

.. 

Mengambil biJah rata12. -_._.. _
13. Membawa bilah perata ke dlnding .	 ~_.-

J. 

14. Menempelkan bilah perata ke dinding 
15. Melakukan penghalusan 
16. Menaruh bilah perata 

Metode Kerja III 

Metode kerja ini merupakan gabungan antara beberapa metode yang 

ada, antura lain: 

a.	 Mctodc Kcrja I 

Pada metode kerja III ini dibagi menjadi 2 tahap yang terdiri dari 

metode kerja I dan II. Pada mctode kerja I ini tukang piester 

mengambil adukan dari kotak adukan, langsung menempelkan 

pada dinding kemudian menghaluskannya. Biasanya metode kerja 

ini dilakukan pada ketinggian < 1m kemudian dilanjutkan ke 

metode kerja II. 
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b.	 Metode Kerja II 

Tukang plester mengambil adukan dan kotak adukan, ditaruh ke 

alat lepa lalu ditempelkan pada dinding kemudian 

menghaluskannya. Pada metode kerja.Il, biasanya digunakan pada 

kctinggian > 1 m sampai pekcrjaan plesteran dinding selesai 

dilaksanakan. 

Sama halnya pada metode ketja dua, metode kerja tiga pada umumnya 

dilakukan pada dinding bagian atas. Adapun kelemahan dari metode ketja III 

antara lain: 

a.	 Gerakan yang dilakukan lebih bayak disbanding metode 

kerja I dan II. 

b.	 Hasil akhir dad metode kerja III kurang produktif 

disbanding metode ketja 1. 

c.	 Waktu yang dihasilkan lebih lama disbanding metode 

kerja I. 

d. Banyak mengeluarkan tenaga. 

Adapun penjelasan dari uraian diatas dapat dilihat pada table dibawah 

1m: 

Tabel 5.3 Uraian Kegiatan Metode Kerja Tiga 
Pada Tukang Plesteran Dinding 

No. kegiatan Uraian kegiatan 
1. Menyiram air ke dinding 
2. Menuiu kotak adukan 
3. Mengolah adukan di kotak adukan 
4. MenWl.lnbiJ adukan dari kolak adukan 
5. Mcmbawa adukan kc dinding 
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___4 ..._---
Uraian kegiatan No. kegiatan	 

.~._ 

6. Membawa aduk~~. ~~. tangan yang ~~m~.&an~t~J.a!.le~ 
7. Menaruh adukan kc alat Jepa 

Mengambil adukan dari a1at lepa8. 
Membawa adukan ke dinding9. 
Menempelkan adukan ke dinding10. 
KembaIi ke kotak adukan11. 

12. Menui u bilah perata 
Mengambil bilah perata 13. 
Membawa bilah perata ke dinding14. 

15 Menempelkan bilah~rata ke dinding 
Melakukan penghalusan dengan menggunakan bilah perata 16. 

17. M~~.!:\~ukan pe~g~~l~~~~,~~ngall rne~gun~~~ ..~l.a.~J~Ea ~~~~. ___~............ ......
_~	 _~_._--_~ 

18 Menaruh bilah peraLa 

5.4	 Analisis Metode Kerja Tukang Plester 

Sebagaimana telah dikemukakan diatas, metode kerja yang digunakan 

setiap tukang plesteran dinding bcrbcda-bcdu, dimana masing-masing metode 

kerja mempunyai kelebihan dan kelemahan sel1diri-sendiri. Maka didapat analisis 

metode kerja tukang plesteran dinding sebagai berikut : 

1.	 Kegiatan kerja yang diguTlakan. 

Dalam hal ini kegiatan kerja yang dl gunakan adalah gerakafl-gerakafl 

yang dilakukan oleh tukang plesteran dinding pada suatu metode 

kerja sebaiknya merupakan gerakan-gerakan yang sederhana 

sehingga mudah untuk dilaksanakan. Dari gerakan-gerakan yang 

sederhana tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

yang dihasilkan oleh tukang plesteran dinding. 

2.	 Pemanfaatan waktu kerja. 

Pemanfaatan waktu kerja hendaknya dapat diterapkan sebaik 

mungkin sehingga dapa1. memaksimalkan hasil dari produktivitas 

I 

I 

\ 
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kcrja tersebut. Dan diharapkan tidak ada suatu gerakan yang 

mcngganggu jalannya kcgiatan yang dilaksanakan. Contoh gerakan 

yang dapat mengganggu jalannya. kegiatan kerja adalah mengobrol 

antar sesama tukang, merokok, jalan-jalan untuk tuj uan yang tidak 

pasti. Sehingga dengan memanfaatkan waktu kerja sl~baik mungkin, 

maka produktivitas maksimal akan tcrcapai. 

5.5 Analisis Waktu Kegiatan 

Analisis waktu kegiatan bertujuan untuk mengetahui banyaknya waktu 

yang diperlukan dalam menyelesaikan setiap kegiatan. Dalam hal ini adalah 

proses tukang plesteran dinding dalam menyelesaikan pekerjaan dimulai dari 

mengaduk adukan sampai pada proses penghalusan dinding. Sehingga dengan 

menganalisis waktu kegiatan kita dapat mengetahui waktu yang dip,~rlukan dalam 

menyelesaikan pekerjaan plesteran dinding tesebut. 

5.5.1 Pengukuran Waktu Kegiatan Yang DilJerlukan 

yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan plesteran dinding, selama 

pekerjaan beriangsWlg sampai selesai schingga semua kegiatan yang dilakukan 

dapat tercatat waktunya. Pengukuran waktu kegiatan pada pekerjaan plesteran 

dinding dilakukan setelah pengamatan terhadap metode kerja yang ada. 
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Tabcl5.4 Wuktu Yang DiJlcrlukan (lntuk MenyclcsailulO 1m2 

Pekerjaan 1)lesteran Dinding 

Nomor sample Banyaknya waktu yang diperlukan 
(menit) 

_._- 1 
..~ ..".-.. --. 9.03 

~_._.__.~-_ .. 

2 10.92 
3 10.37 
4 - 9.02 
5 9.03 
6 10.35 
7 ._- 9.73 
8 9.52 
9 8.93 
10 10.32 
11 10.08 
12 .--- 10.13 
13 10.57 
14 10.47 
15 11.42 
16 12.93 
17 9.98 
18 12.77 
19 10.12 
20 9.63 
21 15.07 
22 10.82 
23 8.93 

.... .. -_._..._._ .l't 

25 
.. 9.75 

9.60 
- I 

" 
26 
27 

9.60 
7.58 I 

.-.......~_._.~ .. _-

28 
29 -_..,.-..-.. 

12.45 
10.75 i 

30 11.85 ~ 

~~~
 
~~:~:f ..~. \"/~? 

"",~:,;.~ 
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5.6 Data HasH Penelitian 

5.6.1 Data Profil Tukang Plesteran Dinding 

Data profil tukang plestemn dinding ditampilkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 5.5 Data Profil Tukang Plesteran Dinding 

No 

1 

Nama tukang 

Hadi 

Umur 
(tahun) 

32 

Pengalaman 
keIja (th ) 

5 

Pcndidikall 

-
SD 

Upah 
(Rp... /hari) 

22.000 

2 Yoto 35 5 SD 22.500 

3 

4 

Yatim 
Paiman 

35 

33 

5 

4 

SO 
--

SMP 

22.500 

22.500 

5 Bibit 35 2 SD 25.000 

6 

7 

Giyono 

Slamet 

45 

50 

8 

22 

SO 
_....

SD 

25.000 

22.500 

8 Yusuf 36 3 STM 23.000 

9 Sogo 40 15 SD 22.500 

IO 

I I 

12 
._---

13 

14 .~ ..... 
16 

Wakidi 

Anto 

Riyadi 

Yanto 
-_ ........ 

Kumo 
..." 

~aLllV 

Darmin 
,... ..... 

64 
-_._

50 

40 
_......... , "",., 

~'~M"'_ 

45 

47 

't.) 

45 

32 

7 

IO 

12 

30 

0 

6 

SD 
............ 

SO 

SMP 
.._---_..-......--..... '-' 

SMP 

Tdk skIh 

"Nll' 
Tdk sklh 

22.500 

20.000 

25.000 

23.500 

25.000 
.l.L)VV 

20.000 

I 
I,. 
I 
c 
II 
'1 

17 
_._--
18 

19 

---............_-
Warlan 

Ruji 
Widi 

34 
~._ .. 

42 

35 

7 

20 

4 

STM 

Tdk sklh 

STM 

22.000 
.~_ ...-._. ."."'-

20.000 

22.500 

Ii 

I 
20 

21 

Sukri 

Roso 

50 

33 

15 

:5 

SMP 

STM 

25.000 

22.000 
t: 

22 Bardi 40 15 SO 22.000 

23 Muji 3] 3 SMP . 25.000 

24 Tcguh 49 7 SD 20.000 

25 Soni 45 24 Tdk sklh 22.000 

26 

27 

Giarto 

Mamo 

40 
-

35 

20 

6 

STM 
SMP 

25.000 

22.000 
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r-N-O-

28 

29 

Nama tukang 

Jono 

Dulah 

R,·R·_····__ 

Um'lIf Pcngalaman 
( tahun) keria ( th ) 

37 2) 
--_... I 

41 21 

Pendidikan Upah 
(Rp... /hari) 

SMP 20.000 -, .... 
STM 22.000 

30 Ribut 40 .9 SMA 25.000 

5.7 Analisis Data Hasil Penelitian 

5.7.1 Perbitungan Produktivitas 

Berdasarkan hasil perhitungan waktu yang diperoleh maka dapat 

dihitung nHai produktivitas dari masing-masing sample tukang plester yang ada 

dalam tabel bcrikut ini : 

Tabel 5.6 Perhitungan Produktivitas Tukang Plester 

_..- _._....._~._---_.-..- ..•.. -"'--"~ 

Produktivitas ProduktivitasWaktu yang No. Sampel 
! 

(m2/menit) (m2/jam)Diperlukan (menit) 
l--, I0.1107 6.64459.031 

0.0916 5.494510.922 -_...... 

0.096410.37 5.78593 --_.__._•.. _...•. ,.......
 .- ..... 
.. 4 9.02 O. J109 6.6519 
I 

9.03 0.11075 6.645 
6 0.096610.35 5.7971 

9.73 0.10287 6.1665 
8 9.52 0.1050 6.3025 
9 8.93 0.1119 6.7189 !10.32 0.096910 5.8139 

10.08 0.0992 5.952411 ! 
12 10.13 0.0987 5.9230 

0.094610.5713 5.6764 
0.095514 10.47 5.7307 -

15 11.42 0.0876 5.2539 
0.077316 12.93 4.6404 

,
0.100217 9.98 6.0120 

12.77 0.0783 4.698518 
0.098810.1219 5.9289 

! 
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Waktu yang Produktivitas ProduktivitasNo. Sampel 
(m2/jam)Diperlukan (menit) (m2/menit) 
6.230520
 9.63 0.1038 

15.07 0.0664 3.981421
 
0.092410.82 5.545322
1--._. 

8.93 0.1119 6.718923
 -_.._. 

0.1026 6.153824
 9.75 
9.60 0.1042 6.250025
 ....._~-_..='--~<.,,'".",""=,,~, .._~~ '" .._.•".• _,~.c..................._....-.__.................. .._' .""......... _'- ..a..-.. .....,-..._-........"., ",
 ".,~;'::""===--~ .•~-

9.60 0.1042 6.250026 
~ 

0.13197.58 7.978727
 
12.4528
 0.0803 4.8193 
JO.75 0.0930 5.581429
 .--_...  --'. 
11.85 0.0843 5.063330
 

Secara grafik produktivitas yang dihasilkan diatas dapat digambarkan sebagai 

berikut: 



L 

------------ I -----------

produktivitas tukang plester 

16 

- 14
E 
~ 
~ 12 
('I,l 

< 
E 10-I/) 

8.s 
":;
:;:; 6 
..lI:: 

.g 4 
l2 
c. 2 

o 

i 

! I • Produktivitas (m2Vmenit) 
i 
I

L -ll% Produktivitas lm2Viam) ~ 

35302515 20105o 
No. sampelI.Waktu yang DipeHukan (menit) 

.4Gambar 5.1 Produktivitas Tukang Plester 
'0 

.....-j -~---
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Berdasarkan gambar 5.1 dapat disimpulkan bahwa tukang plester nomor sample 

27 memiliki tingkat produktivitas yang paling tinggi dibandingkan dcngan tukang 

plester yang lain, akan tetapi nilai produktivitas yang dihasilkan dari tukang 

plester tersebut merupakan produktivitas individu dan tidak dapat dijadikan acuan 

bahwa metode kerja yang digunakan tukang plester nomor sample 27 merupakan 

metode kerja yang terbaik dari metodc kctja yang ada. 
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5.8	 Perhitungan Produktivitas Tukang Plesteran Dinding Berdasarkan 

Mctodc Kerja 

Berdasarkan metode ke~a yang digunakan oleh tukang plesteran 

dinding dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

1. Metode Kerja I 

Tukang plester mengambil adukan dan kotak adukan, langsung 

menempelkan adukan pada dinding kemudian melakukan penghalusan. 

Tabel 5.7 Perhitungan Produktivit~s Berdasarkan Metode Kerja I 

No Nama Tukang Waktu yangdiperlukan 
(menlt) 

Produktivitas yarlg dihasilkan 
(m2/menlt) 

1. Hadi 9.03 0.1107 
2. Yoto 10.92 0.0916 
3. Yatim 10.37 O.Ot)64 
4. Paiman 9.02 0.1109 
5. Bibit ·9.03 0.1107 
6. Givono 10.35 0.0966 
7. Slamct 9.73 0.1028 
8.1-.--- 
9. 

Yusuf1----_.
Bono 

9.52 0.1050 
_.~_ ..... w•••-_"." ___ 

0.1119 
.._., ......- ....---.. 

8.93 

Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas 

rata-rata yang dihasilkan pada metode ke~a I : 

Produktivitas rata-rata '" jumlah total produktivitas yang dihasilkan 

Jumlah sample tukang plester 

1 
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Produktivitas rata-rata = 0.9366
 

9
 

= O. 1041 m2/menit
 

Untuk mempennudah dalam melihat hubungan produktivitas berdasarkan metode 

kerja maka dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

0:12 

0.1 

-:t:: 
c
 
~ 0.08
 
N 
e 
-; 0.06 
l'IJ-~-~ 0.04 
"0 e 
0. 

0.02 

o 
o 2 4 ·<6 8 10 

Gambar 5.2 Grafik Produktivitas Berdasarkan Metode Ket:ia J 

2. lVletode Kerja II 

Tukang plester mengambil adukan dari kotak adukan kemudian 

ditaruh ke alat lepa lalu ditempelkan ke dinding kemudian menghaluskannya. 
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Tabel 5.8 Perhitungan Produktivitas Berdasarkan Metode Kerja II 

- ...-------- ---- ••.••. ' ••• •... -, .. ' .......~ ... 

No 
_. __ ....•..... ~
Nama Tukang 

_._.~. . ,~"..-..,.-
Waktu yang dipcrlukan 

(menit) 

_.~ .. _ M'.~· ___._____ 

Produktivitas yang dihasilkan 
(m2/menit) 

1. Wakidi 10.32 0.0969 
2. Anto 10.08 0.0992 
3. Riyadi 10.13 0.0987 
4. Yanto 10.57 0.0946 
5. Kamo 10.47 0.0955 
6. Ratno 11.42 0.0876 
7. Darmin 12.93 0.0773 
8. Warlan 9.98 0.1002 
9. Roji 12.77 0.0783 
10. ..__._--
11. 

Widi 10.12 ._...- ...._.~._--

9.63 
0.0988

1---.-.------

0.1038Sum 
12. Roso 15.07 0.0664 
13. Bardi 10.82 0.0924 

~-

13crdasarkan data diatas darat ditarik kesimpulall bahwa produktivitas 

rata-rata yang dihasilkan pada metode kerja II : 

Produktivitas rata-rata ,= jumlah total produktivitas yan/:{ dihasilk£ln 

Jumlah sample tukang plester 

Produktivitas rata-rata = 1.1897 

13 

= 0.0915 m2/menit 

I;·
______ l' II 
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Untuk mempennudah dalam melihat hubungan produktivitas berdasarkan metode 

kerja maka dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

-:!:: 
; 0.08 
~ 
N 

E 
~ 0.06 
~ 
:!: 
>:;::: 
.¥ 

~ 0.04 
2 
0. 

Gambar 5.3 Grafik Produktivitas Berdasarkan Metode KeIja II 

3.	 Metode Kerja m 

Metode kerja ini merupakan gabungan antara beberapa metode 

kerja yang ada, antara lain: 

a.	 Metode Kerja I 

Tukang plester mengambil adukan dari kotak adukan, langsung 

menempelkan adukan pada dinding kemudian melakukan penghalusan. 

Biasanya metode keIja ini digunakan pada ketinggian < 1 m, lalu 

dilalljutkan ke metode kerja II 

__J
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b.	 Metode Kerja II 

Tukang plester mengambil adukan dari kotak adukan, ditaruh ke alat 

lepa lalu ditempelkan ke dinding kemudian menghaluskannya. Pada 

metode kerja II biasanya dilakukan pada ketinggian > 1 .m hingga 

pekerjaan itu selesai. 

Tabel 5.9 Perhimngan Produktivitas Berdasarkan Metode Kerja III 

Produktivitas yang dihasilkan Waktu yang diperlukan No Nama Tukang 
(m2/meniO(meniO 

0.1119Muji 8.93I. 
0.1026Teguh 9.752. 
0.1042Soni 9.603. 

9.60 0.10424. Giarto 
7.585. Mamo 0.1319 

6. Jono 12.45 0.0803 
7. Dulah 10.75 0.0930 

Ribut 11.85 0.0843 _.8. 

Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas 

rata-rata yang dihasilkan pada metode kerja III : 

Produktivitas rata-rata = jumlah total produktlvitas yang dihasilkan 

Jumlah sample tukang pIester 

Produktivitas rata-rata = 0.8124 

8 

= 0.1016 m2/menit 
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Untuk mempennudah dalam melihat hubungan produktivitas berdasarkan metode 

kerja maka dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

nO.&:lmpel 

0.14 

0.12 

£ 0,1 
c 
G 

E 
~ 0.08 

(II 

!!.;; 0.06 
:;: 
~ 

::J 
'0e 0.04 
Go 

0.02 

o 
o . 1 2. 3, 4 5 6 7 8 . 9 

Gambar 5.4 Grafik Produktivitas Berdasarkan Metode Kcrja III 

Dari produktivitas rata-rata yang diperoleh berdasarkan metode kerja 

yang ada dapat ditabelkan dalam tabel berikut ini : 

Tabe15.10 Produktivitas Rata-Rata Berdasarkan Metode Keria I, II dan ill 

Metode Kerja Produktivitas Rata-Rata (m2/menit) 
I 0.1041 
II 0.0915 
III 0.10.16 
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0.106-
~ 0.104 
E0.102 

~ 0.1 

:- 0.098 .... 
e 0.096 

I 

co
";G 0.094 ... 
eft 0.092 
co 
~ 0.09 

~ 0.088 
:::J 

~ 0.086 ... 
Q. 0.084 

1IIII 

metode kerja tukang 

Garnbar 5.5 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Rata-Rata dan Metode Kerja 

Jadi herdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan. bahwa 

produktivitas rata-rata tertinggi diperoleh pada metode kerja I karena pelaksanaan 

pekerjaan dan metode kerja I lebih sederhana tanpa bauyak ge[akan sehingga 

waktu yang dihasilkan lehih cepat dan lebih produktif 
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5.9 Hitungan Regresi Linear 

5.9.1 Hitungan Regresi Linear Sederllana 

1. Tahapan perhitungan regresi linear sederhana antara produktivitas 

(Y) dengan j umlah gerak (X) 

Table 5.11	 Pehitungan Regresi Linear Sederhana antara 
Produktivitas (Y) dengan Jumlah Gerak (X) 

... 

Nama 
No Tukana Y X XY y h 2 Xh 2 

1 Hadi 0.1107 67 7.4169 0.01225 4489 
2 Yoto 0.0916 108 9.8928 0.00839 11664 
3 Yatim 0.0964 '100 9.64 0.00929 10000 
4 Paiman 0.1109 83 9.2047 0.0123 6889 
5 Bibit 0.1107 85 9.4095 0.01225 7225 
6 Giyono 0.0966 87 8.4042 0.00933 7569 
7 Siamet 0.1028 93 9.5604 0.01057 8649 
8 Yusuf 0.105 98 10.29 0.01103 9604 
9 Boao 0.1119 91 10.1829 0.01252 8281 

10 Wakidi 0.0969 98 9.4962 0.00939 9604 
11 Anto 0.0992 71 7.0432 0.00984 5041 
12 
13 

Rivadi 
Vanta 

0.0987 
0.0946 

97 
88 

9.5739 
8.3248 

0.00974 
0.00895 

9409 
7744 

I 

i 
14 
15 

Karno 
Ratno 

0.0955 
0.0876 

104 
83 

9.932 
7.2708 

0.00912 
0.00767 

10816 
6889 ! 

16 Dannin 0.0773 91 7.0343 0.00598 8281 
17 War/an 0.1002 85 8.517 0.01004 7225 
18 Roji 0.0783 112 8.7696 0.00613 12544 
19 Wid; 0.0988 87 ti.b~::>o U.UUt:1fC)_ IOOt:1 

20 Sukri 0.1038 85 8.823 0.01077 7225 
21 Rosa 0.0664 112 7.4368 0.00441 12544 
22 Bardi 0.0924 107 9.8868 0.00854 11449 

, 23 Muji 0.1119 98 10.9662 0.01252 9604 
24 Teauh 0.1026 90 9.234 0.01053 8100 I 

25 Soni 0.1042 89 9.2738 0.01086 7921 
26 Giarto 0.1042 92 9.5864 0.01086 8464 
27 Marna 0.1319 57 7.5183 0.0174 3249 ! 
28 Jono 0.0803 96 7.7088 0.00645 9216 
29 Dulah 0.093 76 7.068 0.00865 5776 
30 Ribut 0.084 102 8.568 0.00706 10404 

2.9384 2732 264.629 0.2926 253444 
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Keterangan perhitungan regresi linear sederhana: 

x = Jumlah gerak 

Y = Produktivitas (m2/menit) 

Dari data table diatas didapat penyelesaian sebagai berikut: 

X= EX 2732 = 9,1.0667 (nilai rerata variabel bebas) 

N 30 

Y = 1:Y = 2.9384:::: 0.097.9 (niJai rerata variabeJ tak bebas) 

N 30 

b = ~XY - N XY = 264.629 - (30)(91.0667)(0.0979) 

EX2 
- N Xl 253444 - (30)(91.06672

) 

= -0.0006 

a= Y - bX 0.0979 - (-0.0006) (91.0667) 

0.1525 

Persamaan garis regresi linear : 

Y = 0.1525 - 0.0006X 

Perhitungan korelasi liniear sederhana : 

r2 = a~Y	 + b~XY - n y 2
 

~y2 _ n y2
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(0.1525) (2.9384) + (-0.0006) (264.629) - (30) (0.0979
2

) 

0.2926 - (30) (0.09792 
) 

= 0.3545 

Sehingga diperoleh r = 0.5954 

0.14 

0.12 

0.1 

0.08 

0.06 

0,04· 

0.02 

120 

~ 
15 
CIl 
E 
~ -.
 
1II 
C"II 

~ 
1: 
::J 
'0 
~ 
Go 

Gambar 5.6 Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana Hubungan I 
I~ 

Produktivitas dan Jumlah Gerak 
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2. Tahapan perhitungan regresi linear sederhana antara produktivitas 

(Y) dengan waktu (X) 

Table 5.12 Perhitungan Regresi Linear Sederhana antara 
Produktivitas(Y) dengan Waktu(X) 

No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 

14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Nama 
Tukang 

Hadi 
Yoto 
Yatim 

",-

Paiman 
Bibit 
Givono 
Siamat 
Yusuf 
Sogo 
Wakidi 
Anto 
Riyadi 
Vanta 

Kamo 
Ratno 
Darmin 
Warlan 
Roji 
Widi 
Sukri 
Roso 
Bardi 
Muii 
Tegun 
Son; 
Giarto 
Marno 
Jene 
Dulah 
Ribut 

Y 
0.1107 
0.0916 
0.0964 
0.1109 
0.1107 
0.0966 
0.1028 

0.105 
0.1119 
0.0969 
0.0992 
0.0987 
0.0946 

0.0955 
0.0876 
0.0773 
0.1002 
0.0783 
0.0988 
0.1038 
0.0664 
0.0924 
0.1119 
U.1ULtl 

0.1042 
0.1042 
0.1319 
0.0803 

0.093 
0.084 

2.9384 

X XY Y"2 X"2 
9.03 0.999621 0.012254 81.5409 

10.92 1.000272 0.008391 119.2464 
10.37 0.999668 0.009293 107.5369 

9.02 1.000318 0.012299 81.3604 
9.03 0.999621 0.012254 81.5409 

10.35 0.99981 0.009332 107.1225 
9.73 1.000244 0.010568 94.6729 
9.52 0.9996 0.011025 90.6304 
8.93 0.999267 0.012522 79.7449 

10.32 1.000006 0.00939 106.5024 
10.08 0.999936 0.009841 101.6064 
10.13 0.999831 0.009742 102.6169 
10.57 0.999922 0.008949 111.7249 

10.47 0.999885 0.00912 109.6209 
11.42 1.000392 0.007674 130.4164 
12.93 0.999489 0.005975 167.1849 

9.98 0.999996 0.01004 99.6004 
12.77 0.999891 0.006131 163.0729 
10.12 0.999856 0.009761 102.4144 
9.63 0.999594 0.010774 92.7369 

15.07 1.000648 0.004409 227.1049 
10.82 ·0.999768 0.008538 117.0724 
8.93 0.999267 0.012522 79.7449 
~.(O I.UUU"O V.V IVv~ "v.vV~v 

9.6 1.00032 0.010858 92.16 
9.6 1.00032 0.010858 92~~ 

7.58 0.999802 0.017398 57.4564 
12.45 0.999735 0.006448 155.0025 
10.75 0.99975 0.008649 115.5625 
11.85 0.9954 0.007056 140.4225 

311.72 29.99258 I 0.292596 3302.642 

! 
I 

, 

i
, 

I 
i 

i 



62
 

Keterangan perhitungan regresi linear sederhana: 

x = Waktu (menit) 

Y = Produktivitas (m2/menit) 

Dari data table diatas didapat penyelesaian sebagai berikut: 

x == :EX 311.72 10.3907. (nilai rerata variabel bebas) 

N 30 

Y = LY = 2.9384 = 0.0979 (nilai rerata variabel tak bebas) 

N 30 

b=	 LXY - N XY 29.99258 - (30)(10.3907)(0.0979) 

:LX2
- N X 2 3302.642 - (30)(10.39072

) 

- 0.0082 

a= Y - bX = 0.0979 - (-0.0082)(10.3907) 

= 0.1831 

Persamaan gads regresi linear: 

Y = 0.1831 - 0.0082X 

Perhitungan korelasi liniear sederhana : 

~ = tU:Y + bLXY - ny2 
ty2	 . n y2 
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(0.1831)(2.9384) + (-0.0082) (29.99258) - (30) (0.09792
) 

0.292596 - (30) (0.09792
) 

= 0.8985 

Sehingga diperoleh r = 0.9479 

-:!:: 

-en 
C'lJi 0.06.¥ 

~ 0.04 
o.. 
Q, 0.02 

2 4 6 6 10 12, 14 16
 
• y 

-Linear (Y) 

Gambar 5.7 Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana Hubungan
 

Produktivitas dan Waktu
 

i
 
'J
 

I
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3. Tahapan perhitungan regresi linear sederhana antara j umlah gerak 

(X) dengan waktu (Y) 

Table 5.13 Perhitungan Regresi Linear Sederhana antara Jumlah Gerak (X) 

dengan Waktu (Y) 

Nama 
No---_ ..~ ..... 

1 
_II:!~.a.n.9.. _. y 

~ ... ~._~--

Hadi 9.03 
X 

67 
XY 

605.01 
Y"2 

81.5409 
X"2 
4489 

2 Yoto 10.92 108 1179.36 119.2464 11664 

3 Yatim 10.37 100 1037 107.5369 10000 
4 Paiman 9.02 83 748.66 81.3604 6889 

5 
6 

Bibit _....... 

Giyana 
9.03 

10.35 
85 
87 

767.55 
900.45 

81.5409 
101.1225 

7225 
7569 

7 Siamet 9.73 93 904.89 94.6729 8649 

8 Yusuf 9.52 98 932.96 90.6304 9604 

9 80go 8.93 91 812.63 79.7449 8281 

10 Wakidi 10.32 98 1011.36 106.5024 9604 
11 Anto 10.08 71 715.68 101.6064 .. 5041 
12 Riyadi 10.13 97 982.61 102.6169 9409 
13 Vanta 10.57 88 930.16 111.7249 7744 
14 Kamo 10.47 104 1088.88 '109.6209 10816 
15 Ratno 11.42 83 947.86 130.4164 6889 
16 Darmin 12.93 91 1176.63 167.1849 8281 
17 Warlan 9.98 85 848.3 99.6004 7225 
18 Rojj 12,77 112 1430.24 163.0729 12544 
19 Widi 10.12 87 880.44 102.4144 7569 
20 Sukri 9.63 85 818.55 92.7369 7225 
21 Rosa 15.07 112 1687.84 227.1049 12544 
...... C ....rrli 11) A? 11)7 11fi77A. 1170724 11449 
23 
24 

Muji 
Teguh 

8.93 
9.75 

98 
90 

875.14 
877.5 

79.7449 
95.0625 

9604 
8100 

I 
25 Sani 9.6 89 854.4 92.16 7921 
26 Giarta 9.6 92 883.2 92.16 8464 
27 Marna 7.58 57 432.06 57.4564 3249 
28 Jono 12.45 96 1195.2 155.0025 9216 
29 Du/ah 10.75 76 817 115.5625 5776 
30 Ribut 11.85 102 1208.7 140.4225 10404 

311.72 2732 28708 3302.642 253444 

, I 



----- ---~._--------

65 

Keterangan perhitungan regresi linear sederhana: 

x = Jumlah Gerak 

Y = Waktu (menit) 

Dari data table diatas didapat penyelesaian sebagai berikut: 

X= ~x 2732
 

N 30
 

y= LY = 311.72 = 10.3907 (nilai rerata variabel tak bebas)
 

N 30
 

b= ~XY - NXY 28708 - (30)(91.0667)(10.3907)
 

LX2 _ N X2 253444 - (30)(91.06672
)
 

0.0690
 

a = Y - b X	 = 10.3907 - (0.0690)(91.0667)
 

= 4.1071
 

Y = 4.1071	 + 0.0690X 

Perhitungan korelasi liniear sederhana : 

r2 = a:EY	 + b:EXY _ n y 2
 

Ly2 _ n y 2
 

~I 
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(4.1071)(311.72) + (0.0690)(28708) - (30)(10.39072
) 

3302.642 - (30) (10.39072
) 

= 0.3473 

Sehingga diperoleh r = 0.5895 

-10 
;t:: 
c:: 
CP 
e 

·Ju",lahg.I'~~Y:.(,(T:< . 
C,'":;'.: ..' _.':.;, 

120 

Gambar 5.8 Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana
 

Hubungan Waktu dan Jumlah Gerak
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5.10 

5.10.1 

Hubungan Antar Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Perhitungan Hubungan Antara Persamaan 

1. Tahapan perhitungan persamaanjumlah gerak (X) terhadap 

waktu (Y) 

Tabel 5.14 Perbitungan Persamaan Jumlah Gerak (X) dan Waktu (Y) 

Nama 
V= 4.1071 + 0.0690X X'tukanaNo. 

8.730167hadi1 
11.5591108voto2 
11.0071100vatim3 
9.8341834 oaiman 
9.972185bibit5 

10.110187aivono6 
10.5241slamet 937 
10.8691988 vusuf 
10.3861bogo 919 
10.86919810 wakidi 
9.0061anto 7111 

10.800197rivadi12 
10.17918813 vanto 
11.2831104oamo14 
9.8341ratno 8315 

91 10.386116 darmin 
9.9721warlan 8517 

11.835111218 roii 
10.11018719 widi 

,.,,.. - r._' R~ 9.9721 
112 11.8351roso21 
107 11.4901bardi22 

10.8691muii 9823 
10.317124 teauh 90 

89 10.248125 sani 
10.4551oiarta 9226 

8.04015727 marna 
10.7311iono28 96 
9.351129 I dullah 76 

11.145130 ribut 102 
2732 311.721 

i 

i 

, 

: 

." ; 

I 
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Dari data tabel diatas didapat penyelesaian sebagai berikut: 

Y I = 4.1071 + 0.0690 X
 

= 4.1071 + (0.0690 x 67)
 

= 8.7301 menit
 

y 2	 = 4.1071 + 0.0690 X
 

= 4.1071 + (0.0690 x 108)
 

= 11.5591 menit
 

Y3	 = 4.1071 + 0.0690 X
 

= 4.1071 + (0.0690 x 100)
 

= 11.0071 menit
 

Dimana: 

Y = waktu yang dihasilkan berdasar jumlah gerakan (menit) 

x = j umlah gerakan 

I
 
I
 

I
 

I
 
I
 

\ 

----~) 
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., ...."., .. -.' 

j~m~gerakari' . 

Gambar 5.9 Persamaan Hubungan Jumlah Gerakan Terhadap Waktu 
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2. Tahapan perhitungan persamaan waktu (X) terhadap 

produktivitas (Y) 

Tabel5.t5 Perhitungan Persamaan Waktu (X) terhadap Produktivitas (Y) 

Nama 
No. tukang X Y=0.1831-0.0082X 

1 hadi 8.7301 0.11151318 

2 yoto 11.5591 0.08831538 _..
3 yatim 11.0071 0.09284178 

4 paiman 9.8341 0.10246038 

5 bibit 9.9721 0.10132878 

6 Qiyono 10.1101 0.10019718 

7 slamet 10.5241 0.09680238 
.a yusuf 10.8691 0.09397338 

9 bOQO 10.3861 0.09793398 
10 wakidi 10.8691 0.09397338 

11 ante 9.0061 0.10924998 

12 riyadi 10.8001 0.09453918 

13 yanto 10.1791 0.09963138 

14 parno 11.2831 0.09057858 

15 ratno 9.8341 0.10246038 

16 darmin 10.3861 0.09793398 

17 warlan 9.9721 0.10132878 
18 

19 

roji 

widi 

11.8351 

10.1101 

0.08605218 

0.10019718 
I 

20 sukri 9.9721 0.10132878 

21 roso 11.8351 0.08605218 
?? h::lrt'fi 11.4901 0.08888118 
23 muji 10.8691 0.09397338 

24 teguh 10.3171 0.09849978 

25 soni 10.2481 0.09906558 
26 giarto 10.4551 0.09736818 . ~ 
27 marna 8.0401 0.11717118 II 

28 jono 10.7311 0.09510498 
I 
I 

29 dullah 9.3511 0.10642098 
30 ribut 11.1451 0.09171018 

311.721 2.9368878 

I 
I 

~ . 

--, 

I 
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Dari data table diatas didapat penyelesaian sebagai berikut: 

YI	 = 0.1831-0.0082X
 

= 0.183] - (0.0082 x 8.730])
 

= 0.11151318 m2/menit
 

Y2	 = 0.1831 - 0.0082 X
 

= 0.1831 - (0.0082 x 11.5591)
 

= 0.08831538 m2/menit
 

Y3	 = 0.1831 - 0.0082 X
 

= 0.] 831 - (0.0082 x 11.0071)
 

= 0.09284178 m2/menit
 

Dimana: 

Y = produktivitas yang diperoleh berdasar waktu (m2/menit) 

X = waktu (menit) yang diperoleh dari persamaan 

Y	 = 4.1071 + 0.0690X 
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Gambar 5.10 Persamaan Hubungan Waktu Terhadap Produktivitas 
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3.	 Tahapan perhitungan persamaanjumlah gerak (X) terhadap 

Produktivitas (Y) 

Tabe15.16	 Perhitungan Persamaan Jumlah Gerak (X) terhada() 

Produktivitas (Y) 

No. 
Nama 
tukang X Y=0.1525-0.0006X 

1 hadi 67 0.1123 
2 voto 108 0.0877 
3 .. 

4 
vatim 100 0.0925 
paiman 83 0.1027 

5 bibit 85 0.1015 
6 aivono 87 0.1003 
7 slamet 93 0.0967 
8 vusuf 98 0.0937 
9 bogo 91 0.0979 

10 wakidi 98 0.0937 
11 anto 71 0.1099 
12 rivadi 97 0.0943 
13 yanto 88 0.0997 
14 parno 104 0.0901 
15 ratno 83 0.1027 
16 darmin 91 0.0979 
17 war/an 85 0.1015 
18 roji - 112 0.0853 
19 widi 87 0.1003 
20

_.._

21 
sukri 85 0.1015 
roso 112 

.. 

0.0853 
?? h::lrrii 107 0.0883 
23 muii 98 0.0937 
24 teguh 90 

---_ .. 

0.0985 
25 soni 89 0.0991 
26 giarto 92 0.0973· 
27 marno 57 0.1183 
28 jono 96 0.0949 
29 dullah 76 0.1069 
30 ribut 102 0.0913 

2732 2.9358 

i 
i, 

~ 
ii 
~ 

Ii
 

I;
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Dari data table diatas didapat penyelesaian sebagai berikut: 

Y I = 0.1525 - 0.0006 X 

= 0.1525 - (0.0006 x 67) 

= 0.1123 m2tmenit 

Y2	 = 0.1525 + 0.0006 X 

= 0.0944 + (0.0006 x 108) 

=	 0.0877 m2tmenit 

Y3 = 0.1525 + 0.0006 X
 

= 0.1525 + (0.0006 x 100)
 

= 0.0925 m2tmenit
 

Dimana: 

Y = produktivitas yang dipt:roleh berdasarkalljwnlah gerak (m
2
tmcnit) 

x = j umlah gerak 

. j 
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Gambar 5.11 Persamaan Hubungan Jumlah Gerak Terhadap Produktivitas 
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5.11	 Pemlulhasa.l H~sil Pel1cliti~11\ 

Setelah mengetahui jumlah gerak yang digunakan dan waktu yang 

diperlukan dalam menyelesaikan bidang plesteran seluas 1 m2 tukang plesteran 

dinding. Dari hasil peneJitian dan anal isis yang diperoleh, maka akan dibahas 

mengenai seberapa besar pengaruh j umlah gerak dan waktu terhadap 

produktifitas. 

5.11.1	 Pengaruh Jumlah Gerak Tcr~adap Produktivitas Pada Pekerjaan 

Plesteran Dinding 

Berdasarkan hasil anal isis yang diperoleh di lapangan, didapat tiga 

I11ctodc kcrju yung digunukun olch tukung plcstcrun dinding yaitll I11ctodc kcrja I, 

metode kerja II dan metode kerja JJI. Dimana pada gambar 5.5 produktivitas rata

rata tertinggi diperoleh pada metode kerja I sebesar 0.1041 m2/menit karena pada 

metode kerja tersebut merupakan metode kerja. yang lebih produktif, yang mana 

metode kerja tersebut memiliki rangkaian gerakan kegiatan yang lcbih sederhana 

sehingga diperoleh waktu total seluruh kegiatan yang lebih keeil dibandingkan 

dengan metode kerja yang ada. 

Dari hasil analisis regresi linear sederhana untuk hubungan 

produktivitas dan jumlah gerak didapat koefisien regresi a = 0.1525 dan 

b = -0.0006, sehingga dapat dibuat persamaan garis regresinya yaitu Y = 0.1525 

0.0006X sehingga diperoleh nilai korelasi sebesar r = 0.5954. Angka ini 

menunj ukkan hubungan korelasi eukup ( 0.40 < r ~ 0.70 ), yang berarti pengaruh 

dari metode kerja terhadap produktifitas adalah eukup mempengaruhi 

produktivitas yang dihasilkan. 
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Dan dari hasil perhitungan huhungan jumlah gerak terhadap' 

produktivitas diperoleh kesirnpulan bahwa semakin sedikit jumlah gerak yang 

digunakan rnaka semakin besar pula produktivitas yang dihasilkan. 

5.11.2 Pengaruh Waktu Terhadap Produktivitas Pada Pekerjaan Plesteran 

Dinding 

Dari hasil analisis regresi linear sederh~ma untuk hubungan antara 

waktu terhadap produktivitas didapat koefisien regresi a = 0.1831 dan b = -0.0082 

sehingga dapat dibuat persamaan gar;s regresinya yaitu Y = 0.1831 - 0.0082X. 

Dari persarnaan regresi yang diperoleh, didapat nilai koefisien korelasi sebesar r = 

0.9479. Angka ini rnenunjukkan hubungan kordasi sangat tinggi (0.90 < r S; 1.0), 

yang berarti angka 0.9479 rnenunjukkan bahwa waktu mempunyai pengaruh 

besar terhadap produktivitas yang dihasilkan. 

Dan dari hasil perhitungan hubungan waktu terhadap produktivitas 

diperoleh kesimpulan bahwa sernakin sedikit waktu yang dipcrolch rnaka sernakin 

besar pula produktivitas yang dihasilkan. 

5.11.3 Pengamh Jumlah Gerak Terhadap Waktu Pada Pekerjaan Plesteran 

Dinding 

Dari hasil analisis regresi linear sederhana untuk hubungan antarajurnlah 

gerak terhadap waktu didapat koefisien :~egtesi a = 4.1071 dan b = 0.0690 

sehingga dapat dibuat persamaan garis regrc:sinya yaitu Y = 4.1 <>71 + 0.0690X. 

Dan diperoleh nilai korelasi sebesar r' = 0.5895. Angka ini menunjukkan 

hubungan korelasi cukup (0.40 < r S; 0.70), yang berarti angka 0.5895 

~
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menunjukkan bahwa jumlah gerak berpengaruh cukup terhadap waktu yang 

dihasilkan oleh tukang piester dinding tersebut. 

Dan dari hasil pcrhitungan hubungan jumlah gerak terhadap waktu 

diperolch kesimpulan bahwa semakin sedikit jumlah gcrak yang digunakan maka 

semakin sedikit pula waktu yang dihasilkan. 

5.11.4 Pengaruh Metode Studi Gerak dan Waktu Ter~ladal) Produlitivitas 

Pada penelitian mengenai analisis produktivitas pada pekerjaan 

plesteran dinding digunakan metode studi gerak dan waktu. Yang mana dalam 

penggunaan metode studi gerak dan waktu diperoleh waktu kerja efektif dan 

rangkaian gerakan kerja yang dilakukan oleh tukang plesteran dinding. Tetapi 

dalam metode studi gerak dan waktu tidak membahas faktor-faktor yang lain 

diantaranya tenaga kerja, lingkungan, peralatan, material, dan manajemen. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan dengall faktor-faktor 

tersebut yang akan menyebabkan keterlambatan produktivitas tukang plesteran 

dinding, maka diperlukan suatu metode pembanding. Dimana metode yang 

metode kctcrlumbatan 

produktivitaslNfethod Productivity Delay Model (MPDM) yang merupakan suatu 

gabungan dari studi gerak dan waktu yang diutamakan dengan mengambil contoh 

dari suatu siklus dari proyek konstruksi dan mencatat jumlah serta jenis dari 

keterlambatan yang terjadi sepanjang siklus sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas pekerjaan dalam menghasilkan suatu produk tertentu. Dengan 

menggunakan metode keterlambatan produktivitaslMethod Productivity Delay 

Model (MPDM) dapat digunakan untuk mengukur, memperkirakan dan 

-
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meningkatkan produktivitas dengan tindakan yang tepat untuk mengurangi 

keterlambatan produktivitas tersebut. 

r
 
II,

I
 

i
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